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INDRAMAYU – Kebakaran melanda lahan milik Perhutani seluas sekitar satu
hektare di Blok Wesel RT 06/RW 02, Desa Mekarwaru, Kecamatan Gantar,
Kabupaten Indramayu, Senin (24/8/2026) sekitar pukul 11.45 WIB.

Lokasi kebakaran berada tidak jauh dari Flyover Kilometer 123 Tol Cipali. Setelah
menerima informasi mengenai titik api, Babinsa Desa Mekarwaru Koramil
1615/Haurgeulis Serda Ikram D. bersama warga segera melakukan pemadaman



untuk mencegah api meluas.

Berkat penanganan cepat dari Babinsa, warga, dan unsur terkait, api berhasil
dipadamkan sekitar pukul 13.08 WIB. Setelah pemadaman, petugas melakukan
pemantauan untuk mengantisipasi munculnya kembali titik api.

Berdasarkan laporan awal, tidak terdapat korban jiwa maupun kerugian materiil
yang dilaporkan dalam peristiwa tersebut. Penyebab kebakaran hingga kini
masih dalam penyelidikan.

Danramil 1615/Haurgeulis Kapten Inf Dadang Iskandar mengatakan, koordinasi
antara Babinsa dan masyarakat membantu mempercepat proses pemadaman.

“Kami bersyukur api dapat segera dipadamkan tanpa menimbulkan korban jiwa
maupun kerugian yang lebih besar. Koordinasi dengan warga dan Babinsa
berjalan sangat baik,” ujar Kapten Inf Dadang Iskandar.

Dandim 0616/Indramayu Letkol Arm Tulus Widodo, S.E., M.Han., menilai
penanganan tersebut menunjukkan pentingnya kerja sama dalam menjaga
keamanan dan kelestarian lingkungan. “Ini menunjukkan sinergi yang kuat antara
TNI, Perhutani, dan masyarakat dalam menjaga lingkungan kita,” katanya.

Pangdam III/Siliwangi Mayor Jenderal TNI Kosasih, S.E., M.M., mengapresiasi
kecepatan penanganan kebakaran. Sementara itu, Danrem 063/Sunan Gunung
Jati Kolonel Inf Hista Soleh Harahap menekankan pentingnya meningkatkan
kesiapsiagaan menghadapi potensi kebakaran lahan, terutama pada musim
kemarau.

Situasi di lokasi kebakaran terpantau aman dan terkendali. Masyarakat diimbau
meningkatkan kewaspadaan serta segera melaporkan kepada aparat apabila
menemukan titik api atau aktivitas yang berpotensi menimbulkan kebakaran. (
PERS)
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